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ABSTRAK

Penelitian ini membahas permasalahan apakah efektif atau tidak penerapan
model pemetaan pikiran daripada model konvensional dalam pembelajaran keterampilan
menulis deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang. Tujuannya untuk
mengetahui efektif atau tidaknya penerapan model pemetaan pikiran dalam
pembelajaran keterampilan menulis deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Palembang. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru bahasa Indonesia
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran menulis khususnya menulis karangan
deskripsi serta dapat memotivasi dan meningkatkan kreatifitas siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menulis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu. Sampel penelitian berjumlah
75 orang siswa dengan rincian 38 orang siswa kelas VIII.4 (kelompok eksperimen)
mendapat pembelajaran keterampilan menulis dengan model pemetaan pikiran dan 37
orang siswa kelas VIIL.6 (kelompok kontrol) mendapat pembelajaran menulis dengan
model konvensional. Hipotesis penelitian ini adalah adanya perbedaan kemampuan
menulis deskripsi antara siswa yang diajar menggunakan model pemetaan pikiran dan
siswa yang diajar menggunakan model konvensional. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah tes menulis karangan deskripsi, sedangkan teknik analisis
data adalah teknik statistik dengan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan menulis deskripsi antara siswa yang diajar dengan menggunakan
model pemetaan pikiran dan siswa yang diajar menggunakan model konvensional. Skor
rata-rata siswa yang menggunakan model pemetaan pikiran lebih besar daripada skor
rata-rata siswa yang menggunakan model konvensional. Skor rata-rata kelas ekperimen
dan skor rata-rata kelas kontrol dari perhitungan uji t menunjukkan thj; > tiae atau 5,99 >
1,99 (db = 73) pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini membuktikan model pemetaan
pikirar} lebih efektif diterapkan daripada model konvensional dalam keterampilan
menulis deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang.

Kata-kata kunci : model pemetaan pikiran, keterampilan menulis deskripsi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menulis adalah salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang sangat penting
dikuasai siswa. Kegiatan menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
seluruh proses belajar yang dialami siswa di sekolah. Menulis memerlukan
keterampilan karena diperlukan latihan-latihan yang berkelanjutan dan terus menerus

(Dawson dalam http:/aldonsamosir.files.wordpress.com, diakses 9 Oktober 2008).

Khalik menyatakan bahwa keterampilan menulis diajarkan dengan tujuan agar siswa

mempunyai kemampuan dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, pengalaman, dan

pendapatnya dengan benar (aflahchintya23.wordpress.com, diakses 8 Mei 2008).
Dengan demikian, siswa diharapkan memiliki kemampuan menulis yang optimal.
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan BAB V Standar Kompetensi Lulusan Pasal 25 Ayat (3) dijelaskan bahwa
“kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa (termasuk Bahasa Indonesia)
menekankan pada kemampuan membaca dan menulis” (Depdiknas, 2006:1).
Berdasarkan peraturan di atas jelas bahwa pelajaran menulis penting diajarkan kepada
siswa sebagai salah satu unsur penentu kelulusan. Selain itu, dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
Bahasa dan Sastra Indonesia, dinyatakan bahwa tujuan instruksional umum
pengajaran menulis ialah agar siswa mampu menulis secara sistematis, logis, dan
kreatif. Dengan tujuan tersebut, siswa diharapkan dapat membuat berbagai tulisan
untuk mengungkapkan pengalaman, gagasan, pesan, perasaan, dan pendapat secara
sistematis, logis dan kreatif. Pentingnya menguasai keterampilan menulis pada siswa

menuntut keaktifan dan kreativitas guru dan siswa pada saat pelajaran menulis
berlangsung.



http://aldonsamosir.files.wordpress.com

Menulis, terutama menulis deskripsi penting dipelajari dan dikuasai oleh

siswa. Dalam kelasmenulis.com, diakses 3 April 2008, dinyatakan bahwa “dalam

banyak tulisan, kita perlu deskripsi”. Misalnya, cerpen, kisah perjalanan atau profil.
National Geography menjadi panutan dalam tulisan perjalanan karena memakai
prinsip “you-are-there-writing”. Dalam National Geography, deskripsi lokasi dibuat
hidup karena ada pengalaman nyata penulisnya. Dengan latihan menulis deskripsi
seseorang akan terlatih melakukan observasi dengan kelima indera dan menulis
dalam sistematika. Bila seorang penulis membuat tulisan deskripsi, mau tidak mau
penulis akan membuat sistematika tulisan agar pembaca dapat mengikuti alur pikiran
penulis. Oleh karena itu, siswa perlu dilatih untuk menulis deskripsi agar hasilnya
dapat optimal.

Keterampilan menulis sebenarnya sudah dipelajari siswa sejak Sckolah Dasar
(SD). Walaupun telah dipelajari sejak SD, kemampuan menulis yang dimiliki siswa
belum mencapai hasil yang maksimal. Dalam penelitian Silitonga (1999) disimpulkan
bahwa kemampuan siswa dalam menulis masih rendah. Penelitian ini dilakukannya
pada siswa SMP di Sumatera Utara. Selain itu, dari survei yang pernah dilakukan
Yunus (2008:1.4), umumnya responden menyatakan bahwa aspek pelajaran bahasa
yang paling tidak disukai murid dan gurunya adalah menulis atau mengarang. Minat
atau motivasi yang rendah dalam pelajaran menulis juga mengakibatkan rendahnya
kemampuan menulis. Khalik (1999) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun karangan deskripsi.

Rendahnya kemampuan menulis siswa bisa disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, mereka kurang tertarik dengan kegiatan menulis karena motivasi belajar
yang kurang. Kedua, pembelajaran keterampilan menulis belum dipandang sebagai
sebuah masa depan. Ketiga, kurangnya inovasi guru dalam meningkatkan motivasi

dan bimbingan terhadap kemampuan menulis siswa. Serta keempat, strategi

pembelajaran menulis dianggap monoton dan membosankan (barnas.wordpress.com,
diakses 26 Maret 2008 ).




Rendahnya kemampuan menulis, terutama menulis karangan deskripsi, terjadi
juga pada siswa SMP Negeri 1 Palembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil karangan
deskripsi yang dibuat oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang. Berikut ini
contoh karangan deskripsi yang dibuat oleh salah seorang siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Palembang.
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Dari karangan tersebut dapat dilihat bahwa pendeskripsian objek pada sebuah
ruangan sangat kurang dan kurang menyentuh indera pembaca. Penulisan ide dan
gagasannya masih kurang teratur. Kohesi antarkalimat dan pilihan katanya masih
kurang baik. Contoh tersebut merupakan salah satu gambaran bahwa siswa belum
dapat menghasilkan karangan deskripsi yang baik.

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan dengan guru dan siswa
pada tanggal 10 April 2008, pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam
menuliskan karangan. Kesulitan yang dialami oleh siswa yaitu sulitnya
mengungkapkan ide pada awal tulisan. Siswa merasa takut karena banyak kesalahan
pada tulisan yang mereka buat. Kesalahan mereka umumnya gagasan tidak koheren
dan kalimat tidak terstruktur. Selain itu, mereka umumnya kurang menggemari

pelajaran menulis dan menganggap pelajaran menulis itu membosankan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, langkah-langkah pembelajaran

menulis deskripsi yang dilakukan guru adalah guru menjelaskan teori pelajaran




menulis, menugasi siswa menulis karangan dengan .topik bebas atau ditentukan,
menyuruh siswa menulis dengan membuat kerangka karangan untuk menggambarkan
objek yang akan dideskripsikan. Namun, guru kurang menuntun siswa dalam
menggambarkan objek yang dimaksud. Guru jarang memberikan contoh karangan
yang baik bagi siswa. Guru umumnya memperhatikan hasil karangan yang hanya
sebatas kerapian, ketepatan ejaan, dan penulisan judul. Setelah membuat karangan,
guru meminta siswa untuk membacakan karangan yang telah mereka buat di depan
kelas. Siswa merasa malu jika tulisan yang mereka buat terjadi kesalahan lalu
ditertawakan oleh teman sekelas. Rasa malu yang timbul dalam diri siswa dapat
menghambat kreativitas pada saat menulis karena membayangkan bahwa tulisan yang
telah mereka buat akan ditertawakan oleh teman-teman. Hal ini berhubungan dengan
kekurangmampuan siswa dalam keterampilan menulis.

Dari kondisi di atas tergambar bahwa siswa tidak diajak belajar menulis
secara optimal. Dalam melaksanakan tugas menulis, siswa tidak dituntun untuk
menuangkan ide/gagasan, mengaitkan gagasan satu dengan yang lain. Hal ini
mengakibatkan siswa merasa sulit untuk menulis setelah topik ditentukan oleh guru
dan mereka sulit untuk menuliskan ide yang ada dalam kepala(pikiran) mereka.
Selain itu, siswa menjadi jenuh dengan pelajaran menulis atau mengarang, keaktifan
dan kreativitas siswa dalam menulis menjadi terhambat.

Dalam Standar Nasional Pendidikan dijelaskan bahwa, standar proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaksi, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi perserta didik untuk berpartisipasi aktif, seta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik
(Peraturan Pemerintah Nomor 19, 2005: Bab IV Pasal 19 ayat 1 dalam

http://smpnbilahhulu.wordpress.com, diakses tanggal 13 Agustus 2008). Melihat
penjelasan di atas perlu kiranya suatu strategj atau model yang dapat digunakan untuk
membantu siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis khususnya menulis

deskripsi, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan menulis yang
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optimal, sehingga tujuan pembelajaran menulis dapat dicapai. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran keterampilan menulis, khususnya di kelas VIII SMP Negeri 1
Palembang, diterapkan suatu model yang kreatif, menarik, dan efektif, yang dapat
membantu siswa mengatasi hambatan dalam menulis. Model tersebut ialah “Model
Pemetaan Pikiran”. Model inilah yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Peneliti merasa tertarik menggunakan model pemetaan pikiran dalam
keterampilan menulis deskripsi karena model ini melibatkan aktifitas seluruh
belahan otak yang dapat membantu siswa dalam menulis karangan. Menurut Sembel

(http://artikelcom.tripod.com/menulis_itu_mudah.html, diakses 3 April 2008)

menulis adalah aktivitas seluruh otak yang menggunakan belahan otak kanan
(emosional) dan belahan otak kiri (logika). Sembel menambahkan bahwa teknik-
teknik mengajar tradisional dan formal selama ini mengabaikan kebenaran bahwa
menulis merupakan aktivitas seluruh otak. Namun demikian, walaupun proses
lengkap melibatkan kedua belahan otak dengan cara yang bervariasi, peran otak
kanan harus didahulukan. Belahan otak kanan adalah tempat munculnya gagasan
baru. Dalam model pemetaan pikiran siswa diajak belajar tidak hanya melibatkan
otak kiri tetapi juga melibatkan otak kanannya hal ini sesuai dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Buzan (2007:60) bahwa Pemetaan pikiran melibatkan kedua sisi
otak karena pemetaan pikiran menggunakan gambar, warna, dan imajinasi (wilayah
otak kanan) bersamaan dengan kata, angka, dan logika (wilayah otak kiri). Cabang-
cabang yang digunakan dalam pemetaan pikiran mendorong kita untuk menciptakan
lebih banyak ide dari setiap pikiran. Juga karena semua gagasan dalam peta pikiran
berkaitan, pemetaan pikiran membantu otak membuat pengertian dan imajinasi besar
melalui asosiasi. Buzan (2007:4) juga mengemukakan bahwa Peta Pikiran (Mind
Map) adalah cara mencatat kreatif, efektif, dan secara harfiah akan "memetakan"
pikiran.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang
berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa

Indonesia bahwa siswa sudah pernah mengikuti pembelajaran menulis deskripsi di
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kelas tujuh, model pemetaan pikiran belum pernah diterapkan dalam pembelajaran
keterampilan menulis deskripsi di sekolah ini, dan SMP Negeri 1 merupakan salah
satu Sekolah Standar Nasional (SSN) di kota Palembang. Dari alasan yang
dikemukakan tersebut, seyogyanya sebagai sekolah yang berkategori sekolah standar
nasional, kemampuan siswa khususnya kemampuan menulis idealnya sudah baik,
artinya tulisan atau karangan yang dihasilkan oleh siswa cukup memuaskan.

Pemetaan pikiran digunakan sebagai model pembelajaran menulis deskripsi
dengan pertimbangan bahwa pemetaan pikiran merupakan sarana untuk
mengungkapkan perasaan dan rangsangan indriawi siswa. Model peta pikiran dapat
digunakan sebagai model pembelajaran menulis deskripsi karena karangan deskripsi
berhubungan dengan pengalaman pancaindera.

Penelitian mengenai menulis deskripsi ini juga pernah dilakukan sebelumnya,
antara lain sebagai berikut.

1. Eka Karmila, Mahasiswa FKIP Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Universitas Sriwijaya dengan judul skripsi “Peningkatan Kemampuan
Membaca bagi Siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Palembang melalui Teknik Peta
Pikiran”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa teknik peta pikiran dapat
meningkatkan kemampuan membaca (2006).

2. Holiah, Mahasiswa Program Pascasarjana Program Studi Pendidikan Bahasa

Universitas Sriwijaya dengan judul tesis “Keefektifan Model Pemetaan Pikiran

dalam Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas X SMA Negeri 3

Palembang”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pemetaan pikiran

lebih efektif digunakan pada pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas X

SMA Negeri 3 Palembang (2008).

Sary Sukawati, Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul skripsi

“Peningkatan Kreatifitas Siswa dalam Menulis Cerpen melalui Metode Pemetaan

Pikiran pada Siswa Kelas X SMA Negeri 14 Bandung”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penerapan metode pemetaan pikiran efektif untuk

meningkatkan kreatifitas siswa dalam pembelajaran menulis cerpen (2005).



Dari penelitian-penelitian di atas, model pemetaan pikiran telah digunakan
dalam pembelajaran dengan hasil yang sangat positif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada aspek
keterampilan menulis deskripsi siswa SMP. Kemudian persamaannya adalah pada

model pembelajaran yang digunakan yaitu pemetaan pikiran.

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah efektif atau tidak penerapan
model pemetaan pikiran daripada model konvensional dalam pembelajaran

keterampilan menulis deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidaknya penerapan
model pemetaan pikiran daripada model konvensional dalam pembelajaran

keterampilan menulis deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru bahasa Indonesia sebagai salah
satu alternatif model pembelajaran menulis khususnya menulis karangan deskripsi.
Sedangkan bagi siswa diharapkan dapat memotivasi dan meningkatkan kreativitas

siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menulis.
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